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ABSTRAK 

  

Nama  : Aisyah Mardiatul Husna 

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Efek Suplementasi Zat Besi Terhadap Performa Akademik  

  Remaja Putri di SMA Plus Negeri 17 Palembang 

  

Anemia masih menjadi permasalahan kesehatan yang sering dijumpai pada remaja 

putri, terutama akibat peningkatan kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan 

dan menstruasi. Salah satu upaya pencegahan anemia yang dilakukan oleh 

pemerintah adalah melalui program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) pada 

remaja putri. Namun, kepatuhan dalam mengonsumsi TTD masih menjadi 

tantangan dan diduga dapat berdampak pada kondisi kesehatan serta performa 

akademik siswi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dengan performa akademik siswi 

SMA Plus Negeri 17 Palembang. Penelitian ini menggunakan desain observasional 

analitik dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Populasi penelitian 

adalah seluruh siswi SMA Plus Negeri 17 Palembang, dengan jumlah sampel 

sebanyak 119 siswi yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data 

kepatuhan konsumsi TTD dan karakteristik responden dikumpulkan melalui 

kuesioner, sedangkan data performa akademik diperoleh dari nilai rata-rata raport 

semester satu yang dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-

Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswi memiliki 

kepatuhan konsumsi TTD yang baik (63%) dan performa akademik yang tuntas 

(71,4%). Uji Chi-Square menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepatuhan konsumsi TTD dengan performa akademik siswi (p > 0,05). Nilai 

OR menunjukkan bahwa terdapat kecendrungan peningkatan peluang tidak tuntas 

dalam performa akademik pada siswi yang tidak teratur mengonsumsi TTD 

dibanding siswi yang teratur (OR=1,078), namun hubungan tersebut tidak 

bermakna secara statistik (p > 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

kepatuhan konsumsi TTD tidak memiliki hubungan secara signifikan dengan 

performa akademik siswi. Meskipun demikian, program pemberian TTD tetap 

penting untuk menjaga status kesehatan dan mencegah anemia pada remaja putri. 

Diperlukan penelitian lanjutan dengan mempertimbangkan faktor lain yang dapat 

memengaruhi performa akademik. 

 

Kata kunci: Tablet Tambah Darah, kepatuhan, anemia, performa akademik, remaja 

putri 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 
 

Name    : Aisyah Mardiatul Husna 

Study Program : Medical Education 

Title              : The Effect of Iron Supplementation  

  Towards  Academic Performance of Adolescent Girls  at    

  SMA Plus Negeri 17 Palembang.  

 

Anemia remains a common health problem among adolescent girls, primarily due 

to the increase of iron requirements during growth and menstruation. The 

Indonesian government has implemented an anemia prevention program through 

the distribution of Iron-Folic Acid Tablets  (IFAT) for adolescent girls. However, 

the adherence in IFAT consumption remains low creating   challenges and it is 

assumed that it might affect health status and their academic performance at SMA 

Plus Negeri 17 Palembang. An analytic observational study with a cross-sectional 

design was conducted among 119 female students of SMA Negeri Plus 17 

Palembang and they were collected through total sampling technique. Adherence in 

IFAT consumption and respondent characteristics were collected using a 

questionnaire, while academic performances were collected based on average 

scores of first - semester rapport cards categorized according to Mininum Mastery 

Criteria ( MMC ). Data was analyzed using univariate analysis and the Chi-square 

test. The results showed that there were ( 63% ) female students had good adherence 

in IFAT consumption and there were (7 1.4 %) female students had satisfactory 

academic performance. No significant relationship was found between IFAT 

adherence and academic performance (p > 0.05 ). OR Scores showed that there was 

a slightly higher tendency of unsatisfactory academic performance compared to 

adherent female students ( OR = 1.078 ), this relationship was not statistically 

significant. Nevertheless, IFAT supplementation program remains important in 

maintaining health status and preventing anemia among adolescent girls. Further 

studies  are necessary considering that additional factors can influence 

their  academic performances. 

 

Keywords : Iron - Folic Acid Tablets, Adherence, Anemia, Academic 

Performance, Adolescent Girls. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan periode transisi dari periode kanak-kanak 

ke dewasa. Potensi biologik pada remaja memegang peranan penting dalam 

tingkat tumbuh kembang yang optimal (Ikatan Dokter Anak Indonesia, 

2013).  Remaja adalah populasi dengan periode usia 10 hingga 19 tahun 

(World Health Organization, 2018). Masalah kesehatan pada remaja putri 

perlu diberikan perhatian lebih. Sebab masalah kesehatan remaja putri dapat 

berpengaruh pada tumbuh kembangnya. Usia remaja putri adalah usia 

terjadinya menarche atau usia pertama kali terjadinya menstruasi. Setelah 

menarche, kebutuhan zat besi akan meningkat akibat kehilangan darah saat 

menstruasi. Kekurangan zat besi meningkatkan resiko remaja putri untuk 

mengalami anemia  (Pulingmuding et al., 2024).  

Anemia merupakan suatu keadaan dimana terjadi penurunan jumlah 

eritrosit yang ditandai oleh penurunan kadar hemoglobin, hematokrit dan 

hitung eritrosit. Pembentukan hemoglobin memerlukan ketersediaan besi 

dan protein yang sesuai dalam tubuh (Andriani, Hartinah and Prabandari, 

2021). Terdapat beberapa klasifikasi anemia berdasarkan penyebabnya. 

Salah satunya adalah anemia defisiensi besi. Anemia defisiensi besi 

disebabkan oleh rendahnya asupan zat besi baik dari hewani maupun nabati 

yang merupakan sumber pembentukan hemoglobin sebagai komponen dari 

eritrosit  (Kemenkes RI, 2018).  

Merujuk pada laporan (World Health Organization, 2025), 

kelompok usia yang beresiko mengalami anemia adalah remaja putri yang 

sudah mengalami menstruasi (menarche), wanita hamil dan postpartum. Di 

Indonesia, menurut Kementrian Kesehatan RI pada tahun 2024, sebanyak  

32% remaja putri mengalami anemia. Secara regional, pada tahun 2024 

tercatat di wilayah Sumatera Selatan presentase remaja putri yang di 

skrining anemia adalah sebanyak 13,5%. Di Kota Palembang sendiri yang 

merupakan ibu kota provinsi, tercatat sebanyak 37,8% remaja putri yang di 
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skrining anemia (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2024). 

Berdasarkan data di atas, angka kasus anemia 10% dari populasi tergolong 

tinggi (Kemenkes RI, 2023). 

Dampak dari anemia pada remaja putri adalah menurunnya daya 

tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit infeksi, menurunnya 

kebugaran karena kurangnya oksigen ke otot dan menurunnya konsentrasi 

karena kurangnya oksigen ke otak yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar dan produktivitas kerja (Kemenkes RI, 2023). Maka dari itu, anemia 

dapat menyebabkan terganggunya performa akademik di sekolah.  Performa 

akademik merujuk pada hasil atau kinerja yang dicapai termasuk prestasi 

belajar, tingkat kepercayaan diri dan psikososial.  Performa akademik salah 

satunya dipengaruhi oleh fungsi kognitif yang berkaitan dengan kadar zat 

besi di dalam tubuh. (Runesi et al., 2024) (Endrinikapoulos et al., 2020). 

Dalam pencegahan anemia terhadap remaja putri, pemerintah telah 

menjalankan program pemberian suplemen zat besi berupa Tablet Tambah 

Darah (TTD) sebagai asupan tambahan agar kadar besi tercukupi. Program 

ini berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 88 Tahun 2014 tentang 

standar tablet tambah darah bagi Wanita usia subur dan ibu hamil. Target 

pemberian TTD dimulai pada remaja putri usia 12 hingga 18 tahun tanpa 

memandang status anemia. Dimana diberikan satu tablet perminggu 

sepanjang tahun (Kemenkes RI, 2023). Salah satu sekolah di Kota 

Palembang yang telah menjalankan program ini adalah SMA Plus Negeri 

17 Palembang.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai efek suplementasi zat besi terhadap performa akademik 

remaja putri  di SMA Plus Negeri 17 Palembang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efek suplementasi zat besi terhadap performa akademik 

remaja putri di SMA Plus Negeri 17 Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui efek suplementasi zat besi terhadap performa 

akademik remaja putri di SMA Plus Negeri 17 Palembang.  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik remaja putri di SMA Plus Negeri 17 

Palembang.  

2. Mengetahui pola konsumsi zat besi patuh pada remaja putri di 

SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

3. Mengetahui kejadian anemia pada remaja Putri SMA Plus Negeri  

17 Palembang.  

4. Mengetahui performa akademik remaja putri SMA Plus Negeri 

17 Palembang. 

5. Menganalisis hubungan konsumsi zat besi patuh dengan performa 

akademik remaja putri SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam anemia pada 

remaja serta efek pemberian suplementasi zat besi terhadap performa 

akademik remaja putri. 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

meningkatkan program pemberian suplementasi zat besi untuk 

mencegah anemia pada remaja putri. 

3. Bagi Mahasiswa 

Sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan serta menambah 

pengalaman dalam implementasi ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahannya khususnya bidang kesehatan. 
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4. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang efek 

pemberian suplementasi zat besi terhadap performa akademik remaja 

putri sehingga remaja putri dapat dengan giat mengikuti program terkait. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

 

(Putri, 

Faradhil

a and 

Yunings

ih, 2024) 

Hubungan 

Kejadian 

Anemia 

Defisiensi Besi 

Dengan 

Kemampuan 

Kognitif Anak 

Usia Sekolah 

Menegah 

Pertama 

(SMP) Di 

Kabupaten 

Serang 

Jenis 

penelitian 

menggunaka

n desain 

potong 

lintang. 

Dimana 

sampel 

penelitian 

sebanyak 

160 anak 

usia Sekolah 

Menengah 

Pertama 

(SMP) di 

Kabupaten 

Serang.   

Analisis 

menggunakan 

uji chi-square. 

Diperoleh nilai 

p=0,017 pada 

tingkat 

kemaknaan 5 

% disimpulkan 

bahwa ada 

hubungan 

antara kejadian 

anemia dengan 

kemampuan 

kognitif pada 

anak usia SMP 

di Kabupaten 

Serang 

 

• Lokasi 

penelitian 

• Usia  

responden 

 

(Gutem

a et al., 

2023) 

Effects of iron 

supplementati

on on 

cognitive 

development 

in school-age 

children: 

Systematic 

review and 

meta-analysis 

A systematic 

review and 

meta-

analysis 

study. Using 

five 

databases 

including 

MEDLINE, 

EMBASE, 

Scopus, Web 

of Science 

and 

CENTRAL 

that were 

used to 

search for 

Thirteen 

articles were 

included in the 

systematic 

review. 

Overall, iron 

supplementatio

n significantly 

improved 

intelligence, 

attention and  

concentration, 

and the 

memory of 

school-age 

children but 

there was no 

• Lokasi 
penelitian 

• Usia 
responden 

• Uji  
statistik 

penelitian 

 

 



5 
 

 
 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

articles on 

April 20th, 

2021. 

evidence on the 

effect of iron 

supplementatio

n on their 

school 

achievement. 

 

(Dimas-

Benedict

o et al., 

2024) 

Impact of Iron 

Intake and 

Reserves on 

Cognitive 

Function in 

Young 

University 

Students 

A cross-

sectional 

study was 

conducted 

with 132 

university 

students (18-

29 years).  

The impact of 

iron intake on 

IQ and 

cognitive 

abilities was 

mainly 

associated with 

the female 

population, 

where a 

positive 

association 

between iron 

intake, serum 

ferritin, and 

total IQ was 

revealed. In 

conclusion, 

low iron intake 

is related to 

poorer 

intellectual 

ability, 

suggesting that 

an iron-rich 

diet is 

necessary to 

maintain the 

academic level 

of university 

students. 

 

• Lokasi  

penelitian 

• Usia 

responden 

 

 

 

 

 

(Bahati 

et al., 

2023) 

Influence of 

intermittent 

iron and folic 

acid 

supplementati

on on 

cognitive 

abilities 

among 

This study  

is using 

cross-

sectional 

comparative 

evaluation. 

Participants 

were 

between the 

Weekly Iron 

and Folic Acid 

Supplementati

on (WIFAS) is 

positively 

associated with 

higher 

cognitive 

ability among 

• Lokasi  

penelitian 

• Usia 

responden 
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adolescent 

girls in 

northwestern 

Tanzania 

ages of 11 

and 19 

years, with 

more than 

half (57%) 

between 12–

15 years of 

age. 

adolescent 

girls. 

 

 

 

 

 

 

 

(Yeboah 

et al., 

2024) 

Iron deficiency 

anemia and its 

association 

with cognitive 

function 

among 

adolescents in 

the Ashanti 

Region - 

Ghana 

A cross-

sectional 

study.  The 

250 

participants 

comprised 

voluntary 

adolescent 

boys and 

girls 

between the 

ages of 16 

and 19 years 

These findings 

suggest that 

adolescents’ 

cognitive 

function may 

be moderately 

influenced by 

IDA, 

highlighting 

the potential 

impact of iron 

status on 

cognitive 

outcomes 

• Lokasi  

penelitian 

• Usia 

responden 

 

 

Sumber: (Putri, et al. 2024; Gutema,2023; Benedicto,2024; Bahati, et al. 

2023; Yeboah, et al. 2024) 
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